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ABSTRAK

Kota Cirebon memiliki banyak jajanan yaitu seperti tahu gejrot, serabi, es cuwing, apem dan
lainnya. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner anak-anak SDN Kramat 2 kelas 4-6 hanya
33% yang mengenal jajanan khas Cirebon dan dalam wawancara dengan Walikelas SDN
Kramat 2 bahwa untuk pembelajaran tentang jajanan khas Cirebon yaitu hanya menggunakan
Buku Mulok Bahasa Cirebon, tetapi dalam buku tersebut hanya menjelaskan dua jajanan seperti
Tahu Gejrot dan Koci. Padahal mengenalkan budaya melalui jajanan khas Cirebon sejak dini
merupakan langkah untuk melestarikan budaya. Dalam perancangan ini penulis membuat buku
Pop-Up yang bertujuan untuk media pembelajaran Mulok (Muatan Lokal) Bahasa Cirebon kelas
4-6 SD. Perancangan dimulai dari tahapan pengumpulan data, penjaringan ide, dan
implementasi desain. Pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan observasi,
wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Perancangan ini menggunakan metode Research and
Development dengan pendekatan model ADDIE (Chaeruman, 2008) dan 5W+1H. Hasil
perancangan ini yaitu buku Pop-Up yang berisi 7 jajanan khas Cirebon dengan ilustrasi Tahu
Gejrot, Apem, Gapit, Klepon, Srabi, Es Cuwing dan Koci dengan menggunakan teknik-teknik
Pop-Up dan penjelasan singkat menggunakan bahasa Cirebon, selain itu pada buku ini juga
menampilkan kuis pilihan ganda tentang jajanan khas Cirebon.

Kata kunci: Jajanan, Buku, Pop-Up

ABSTRACT

Cirebon city has many snacks, such as tofu gejrot, serabi, ice cuwing, apem and others. Based
on the results of distributing questionnaires to children at SDN Kramat 2 grades 4-6, only 33%
are familiar with typical Cirebon snacks and in an interview with the homeroom teacher of SDN
Kramat 2 that for learning about typical Cirebon snacks, only use the Cirebon Language Mulok
Book, but in the book only explained two snacks such as Tahu Gejrot and Koci. Whereas
introducing culture through typical Cirebon snacks from an early age is a step to preserve
culture. In this design, the author makes a Pop-Up book that aims to be a medium for learning
Mulok (Local Content) Cirebon language for grades 4-6 SD. The design starts from the stages
of data collection, idea networking, and design implementation. Data collection is done by
conducting observations, interviews, questionnaires and literature studies. This design uses the
Research and Development method with the ADDIE model approach (Chaeruman, 2008) and
5W+1H. The result of this design is a Pop-Up book which contains 7 typical Cirebon snacks
with illustrations of Tahu Gejrot, Apem, Gapit, Klepon, Srabi, Es Cuwing and Koci using Pop-
Up techniques and a brief explanation using Cirebon language. It also features a multiple
choice quiz about Cirebon specialties.
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1. PENDAHULUAN

Kota Cirebon memiliki banyak jajanan khas Cirebon. Menurut buku Khasanah Makanan
Khas Tradisional Cirebon (2008) sebagaimana ditulis dalam buku Disbupdar mengatakan
Cirebon memiliki beberapa jajanan tradisional yaitu antara lain tahu gejrot, koci, kerupuk
melarat, kue gapit, tape ketan, kue tapel pisang, bubur lolos, kerupuk udang, ketan gurih, kue
apem, es cuwing, rengginang, es serut dan lainnya.

Berdasarkan Hasil dari penyebaran kuesioner anak-anak SDN Kramat 2 dari kelas 4-6 hanya
33% yang mengenal jajanan khas Cirebon dan dalam wawancara dengan Walikelas SDN
Kramat 2 bahwa untuk pembelajaran tentang jajanan khas Cirebon yaitu menggunakan buku
Mulok (Muatan Lokal) Bahasa Cirebon, tetapi dalam buku pembelajaran tersebut hanya
menjelaskan beberapa jajanan saja seperti tahu gejrot dan koci. Padahal mengenalkan budaya
melalui jajanan khas Cirebon sejak dini merupakan langkah untuk melestarikan budaya.
Kurangnya media cetak yang mengenalkan jajanan khas Cirebon menjadi salah satu masalah
dalam mengenalkan dan khas Cirebon.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah diatas yaitu membuat media
pembelajaran Mulok Bahasa Cirebon dengan jenis buku Pop-Up dengan menggunakan Bahasa
Cirebon untuk mengajak anak-anak melakukan interaksi dengan buku tersebut yang akan
menambah pengetahuan mereka, meningkatkan minat baca anak dan mengajak anak-anak untuk
mengenal bermacam-macam jajanan khas Cirebon khususnya anak-anak usia 9-12 tahun. Media
belajar Pop-Up dianggap mempunyai daya tarik tersendiri bagi anak-anak karena mampu
menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak dan muncul
sehingga memberikan kejutan dan kekaguman bagi anak-anak ketika membuka setiap
halamannya.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada perancangan ini adalah menggunkaan metode menurut
Chaeruman (2008) sebagaimana ditulis dalam jurnal Noviadji & Hendrawan mengatakan
Research and Development (R&D) dengan pendekatan ADDIE yang didalamnya terdapat
tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. yang didalamnya
terdapat tahapan sebagai berikut:

ANALISIS (ANALYSIS) PENGEMSANGAN
(DEVELOPMENT)
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Gambar 1.1 Metode Perancangan
Sumber: Noviadji & Hendrawan, 2021
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Berikut ini adalah 5 tahap Implementasi metode Research and Development dengan
pendekatan model ADDIE:
1. Tahap Analisis (Analysis)
2. Tahap Desain (Design)
3. Tahap Pengembangan (Development)
4. Tahap Implementasi (Implementation)
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

2.1 Data yang dibutuhkan

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu:
2.1.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (2016) sebagaimana ditulis dalam jurnal Fauzia & Oemar mengatakan
data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Sumber data primer didapatkan melalui observasi dan kuesioner secara langsung ke SDN
Kramat 2, selain itu pengumpulan data lainnya seperti wawancara kepada walikelas SDN
Kramat 2.
2.1.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan melalui studi literatur pada buku yang berkaitan
dan jurnal-jurnal yang mendukung perancangan dari internet sesuai dan mendukung penulisan.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan peneliti dalam merancang dan memecahkan masalah. Pada perancangan
ini metode pengumpulan data yang digunakan antara lain:
2.2.1 Data Primer

Pada metode perancangan desain buku Pop-Up 7 jajanan khas Cerbon sebagai media
pembelajaran mulok bahasa Cirebon data primer yang dibutuhkan yaitu wawancara, observasi,
kuesioner dan kajian dokumen :
1. Observasi

Menurut Sugiyono (2017) sebagaimana ditulis dalam jurnal Fauzia & Oemar mengatakan
observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses Kerja,
gejala-gejala alam dan responden. Observasi dilakukan pada anak-anak SDN Kramat 2 yang
berlokasi JI. Siliwangi No.47, Kebon Baru Cirebon untuk mendapatkan informasi seputar
pembelajaran yang ada di SDN Kramat 2 untuk mendukung penelitian.
2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2016) sebagaimana ditulis dalam jurnal Laksanawati & Kuswendi
mengatakan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apalagi peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam wawamcara yang dilakukan kepada informan adalah
wawancara terstruktur. Penulis mewawancarai pihak yang terkait yaitu walikelas SDN Kramat 2
yaitu Ibu Teti, Ibu Sri Nurhayati, Ibu Susi dan anak-anak SDN Kramat 2 yang berusia 9-12
tahun. Informasi yang didapat yaitu mengenai pembelajaran yang ada disekolah, buku yang
anak-anak sukai dan permasalahan yang ada pada SDN Kramat 2.
3. Kuesioner

Kuesioner Menurut Sugiyono (2013) sebagaimana ditulis dalam jurnal Pratama mengatakan
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini penulis
melakukan penyebaran kuesioner kepada anak-anak SDN Kramat 2 yang berusia 9-12 tahun
untuk mendapatkan data tentang jajanan khas Cirebon dan tentang buku yang mereka sukai
melalui kuesioner tertulis yang hasilnya akan digunakan untuk membuat desain buku.
4. Kajian Dokumen

38



JURNAL GRAFIS, Vol.2, No.1, Juli 2023, Hal 37-45

Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan untuk mencari data yang diperlukan
berdasarkan peristiwa yang ada. Pada perancangan ini penulis melakukan dokumentasi pada
saat survey dan wawancara yang dilakukan.

2.2.2 Data Sekunder
1. Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan
sejumlah buku-buku, jurnal yang mencangkup tentang masalah dan tujuan penelitian. Studi
pustaka yang dilakukan penulis yaitu mencari referensi di buku dan jurnal yang berkaitan
dengan perancangan buku Pop-Up jajanan khas Cirebon.
2. Internet

Penulis melakukan pengutipan pada jurnal, artikel, dan referensi. Data yang dicari adalah
data yang berhubungan dengan desain buku Pop-Up sehingga mempermudah dalam
perancangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahapan Metode Perancangan
1.  Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap pertama penulis melakukan observasi dan wawancara kepada walikelas 4-6 SDN
Kramat 2 yaitu ibu Teti, Sri Nurhayati dan Ibu Susi untuk mendapatkan data-data mengenai
anak-anak dan pembelajaran yang ada di SDN Kramat 2, setelah itu penulis melakukan
penyebaran kuesioner kepada anak-anak kelas 4-6 yang berusia 9-12 tahun. Hasil wawancara
penulis dengan walikelas 4-6 SDN Kramat 2, bahwa untuk pembelajaran tentang jajanan khas
Cirebon yaitu menggunakan Buku Mulok (Muatan Lokal) Bahasa Cirebon, tetapi dalam buku
pembelajaran tersebut hanya menjelaskan beberapa jajanan saja seperti tahu gejrot dan koci dan
belum adanya buku pembelajaran yang menarik juga salah satu masalah dalam SDN Kramat 2
dan hasil wawancara anak-anak SDN Kramat 2 lebih menyukai buku Pop-Up karena menurut
mereka itu unik, keren dan lucu ketika buku tersebut dibuka. Hasil kuesioner Anak-anak kelas
4-6 hanya 33% yang mengenal jajanan khas Cirebon dan ada juga yang tidak tahu bahwa
jajanan yang sering mereka kosumsi itu adalah jajanan khas Cirebon. Kurangnya media cetak
yang mengenalkan jajanan khas Cirebon menjadi salah satu masalah dalam mengenalkan dan
melestarikan jajanan khas Cirebon. Setelah data-data dan informasi sudah terkumpul akan
dianalisis sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan konten
buku Pop-Up yang akan digunakan sebagai buku pembelajaran.

o

Gambar 3.1 Penyebaran Kuesioner
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022
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Gambar 3.2 Wawanacara Walikelas
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022
2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap design merupakan tahap konsep perancangan buku Pop-Up, langkah awal
penulis menyusun materi dan merancang konsep desain. Materi yang ada didalam buku Pop-Up
jajanan khas Cirebon ini akan berisikan 7 jajanan khas Cirebon yaitu Tahu Gejrot, Apem, Gapit,
Klepon, Srabi, Es Cuwing dan Koci.

Setelah menentukan konsep, langkah selanjutnya yaitu menentukan konsep sampul buku
depan dan belakang. Konsep layout yang akan digunakan, konsep tersebut dibuat menjadi sketsa
kasar yang dibuat menggunakan kertas dan pensil sebelum diwujudkan secara digital
menggunakan software yang diperlukan.

Pada buku ini setiap halamanya diberi ilustrasi jajanan khas Cirebon, penjelasan singkat
menggunakan Bahasa Cirebon dan penulis melakukan cek ulang atau koreksi kepada guru
Bahasa Cirebon SDN Kramat 2 langsung apakah narasi pada buku yang penulis buat sudah
benar dalam pemilihan bahasa yang digunakan atau belum, selain itu dalam buku ini
menampilkan kuis berupa pilihan ganda tentang jajanan khas Cirebon.

Gambar 3.3 Sketsa Sampul Depan
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022
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Gambar 3.4 Sketsa Isi Halaman
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga merupakan tahap pengembangan (Development) realisasi rancangan produk
dari sketsa kasar atau rancangan yang sudah dibuat diimplementasikan dalam proses digital
menggunakan Corel Draw 2019. Tahap ini juga melakukan desain dari awal seperti sampul
depan dan belakang, isi materi, dan layout. Selanjutnya dicetak serta melakukan perakitan
pembuatan hingga halamannya timbul atau berbentuk Pop-Up.

Gambar 3.5 Desain Sampul Depan dan Belakang
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022

Gambar 3.6 Desain Isi Halaman
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, penulis melakukan penerapan pengembangan produk yaitu buku pop-up
yang sudah dirancang dan dicetak kemudian di implementasikan kepada anak-anak SDN
Kramat 2 dan guru untuk uji coba hasil buku media pembelajaran yang sudah penulis
kembangkan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan responden terhadap alternatif
media belajar mengajar menggunakan buku Pop-Up “Yok Ngenali 7 jajanan khas Cirebon”
yang disampaikan oleh guru di dalam kelas, apakah buku yang sudah dirancang terhadap nilai,
fungsi, serta tampilan sudah bagus dan mudah dipahami atau masih ada kekurangan dalam buku
ini agar tercapai tujuan yang diharapkan.

Buku ini akan digunakan guru Bahasa Cirebon dalam mengajar, hasil uji coba kepada Guru
mengatakan bahwa buku ini sangat keren dan bagus, gambar di dalamnya sangat jelas,
perpaduan warna antara buku dan gambar sangat menarik untuk anak-anak usia dini. Saat
mengajar anak-anak sangat paham dengan apa yang ada dibuku ini mulai dari gambar yang
sangat jelas sampai ke bangku belakang, ukuran buku ini cukup besar dan gambarnya juga besar.
Bahasa yang digunakan juga singkat dan mudah dimengerti anak-anak apalagi ada terjemahan
bahasa Indonesia.

Gambar 3.7 Uji Coba Buku
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi kepada dosen pembimbing 1 dan 2 terhadap buku
Pop-Up yang sudah dirancang, setelah itu dosen pembimbing 1 dan 2 akan memberikan
evaluasi dan perbaikan agar buku Pop-Up menjadi lebih baik dan menarik. Setelah semuanya
sudah diperbaiki langkah selanjutnya finalisasi hasil desain dan publish ke anak-anak SDN
Kramat 2.

Pada tahap ini evaluasi dari pembimbing 1 yaitu buku ini menggunakan box double dan
buku ini menggunakan terjemahan bahasa Indonesia untuk mempermudah anak-anak ketika
ingin membacanya. Buku ini menggunakan rata Kiri, jika menggunakan rata kanan kiri akan
menimbulkan spasi yang tidak sama jika digunakan dalam corel draw, dan pertanyaan kuis pada
buku ini diratakan menjadi 6 pertanyaan.

Pada tahap ini pembimbing 2 memberikan evaluasi untuk menambahkan pertanyaan pada
buku berupa kuis menggunakan pilihan ganda.

3.2 Hasil Desain Media Utama dan Pendukung
1.  Buku
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Gambar 3.8 Buku
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022

2. Box
Gambar 3.9 Mockup Box
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022
3. Poster
Gambar 3.10 Mockup Poster
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022
4.  X-Banner
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Gambar 3.11 Mockup X-Banner
Sumber: Dokumentasi penulis, 2022

4. KESIMPULAN

Dalam hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa tujuan dalam perancangan buku Pop-Up adalah sebagai media pembelajaran
Mulok Bahasa Cirebon tentang jajanan khas Cirebon dan untuk mengajak anak-anak melakukan
interaksi dengan buku tersebut yang akan menambah pengetahuan mereka, meningkatkan minat
baca anak dan mengajak anak-anak untuk mengenal bermacam-macam jajanan khas Cirebon.
Buku Pop-Up ini dibuat dengan visual ilustrasi yang dapat membantu memahami visual jajanan
khas Cirebon. Buku ini sangat baik digunakan anak-anak kelas 4-6 SD dalam membantu saat
pembelajaran Mulok Bahasa Cirebon dikelas.

Media belajar Pop-Up mempunyai daya tarik tersendiri bagi anak-anak karena mampu
menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak dan muncul
sehingga memberikan kejutan dan kekaguman bagi anak-anak ketika membuka setiap
halamannya.

Dengan adanya tugas akhir ini juga diharapkan dapat memberikan referensi, inspirasi dan
motivasi kepada mahasiswa lain khususnya mahasiswa Desain Komunikasi Visual Universitas
Catur Insan Cendekia untuk menciptakan karya dalam bentuk buku Pop-Up dengan pemilihan
tema yang berbeda dan lebih kreatif serta bervariasi lagi dan harus memperhatikan alokasi
waktu penciptaan karya sehingga karya dapat selesai tepat waktu.
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